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PENDAHULUAN
Media adalah suatu alat perantara

yang digunakan dalam proses belajar
mengajar dan juga sebagai sarana dalam
pembelajaran. Dalam proses belajar mengajar
peserta didik dapat menggunakan media
untuk menyampaikan perasaan serta pikiran
sehingga dapat membantu kemajuan dari
peserta didik. Selain itu, penggunan Media
pembelajaran dalam proses belajar mengajar
akan membuat peserta didik lebih mudah
memahami materi yang diberikan.

Proses pembelajaran adalah suatu
proses komunikasi yang dilakukan oleh
pendidik dan peserta didik sehingga
dibutuhkan komunikasi dua arah antara
pendidik dan peserta didik. Melalui media
pembelajaran komunikasi antara pendidik dan
peserta didik akan berlangsung
menyenangkan dan efektif sehingga peserta
didik dapat lebih mudah memahami materi
yang diberikan.

Penggunaan media yang tepat adalah
salah satu faktor yang harus diperhatikan
dalam mengajar termasuk dengan
kemampuan guru untuk mengembangkan
media pembelajaran sera mengembangkan
metode pembelajarann siswa.

Metode pembelajaran merupakan

prinsip dasar sebuah cara kerja secara teknis

dapat dikembangkan untuk pelaksanan
pembelajaran di kelas. metode pembelajaran
juga sebagai alat untuk mencapai tujuan
pengajaran metode pembelajaran  dapat
menimbulkan pengajaran yang nenyenangkan
apabila guru dapat memilih metode
pengajaran dengan benar. metode pengajaran
akan lebih lebih baik lagi apabila guru dapat
memanfaatkan media pembelajaran.
Berdasarkan observasi  yang
dilakukan terhadap guru kelas I di SDN 20
Kurao Pagang dengan Mardiati, S.Pd pada
tanggal 18 September 2019 Berdasarkan
observasi pada tanggal 18 September 2019,
terlihat dalam proses pembelajarannya guru
cenderung masih menggunakan metode
pembelajaran  konvensional.  Selain itu,
pembelajaran yang Selain itu, pembelajaran
yang dikembangkan guru masih monoton..
Sudah tersedia media pembelajaran seperti
LCD, Namun belum optimalnya penggunaan

proyektor LCD.



Tabel 1. Jumlah Peserta Didik dan
Persentase Ketuntasan Nilai UTS Bahasa
Indonesia Kelas I Semester Ganjil Tahun
Pelajaran 2019/2020

Jumlah Nilai Tuntas Tidak

siswa Rata- Tuntas
rata
25 64.6 9 16

Menurut  pendapat  Praherdhiono
(2016:46) “penggunaan media pembelajaran
akan memberikan sumbangan terhadap
kemampuan mengakses metode ataupun
media dalam pembejaran di lingkungan
mengajar’ dari pendapat tersebut dapat
disimpulkan bahwa media pembelajaran
adalah bagian dari proses belajar untuk dapat
memperoleh keterampilan, pengetahuan dan
sikap dari peserta didik sehingga tujuan dari
pembelajaran dapat tercapai.

Salah satu media yang dapat
digunakan dalam proses mengejar adalah
medai yang berbasis Scramble. Menurut
Istarani  (2014:185), penggunaan model
pembelajaran Scramble. Ada dua hal yang
harus diperhatikan dalam pembelajaran
Sramble yaitu yaitu pertanyaan dan jawaban,
dimana peserta didik disuruh untuk
melengkapi  jawaban  tersebut  hingga
sempurna, dan yang kedua adalah pesrta didik
menyiapkan Kkata-kata atau kalimat yang
dapat melengkapi jawaban sehingga
sempurna.

Model scrambale dapat digunakan
sebagai salah satu media pembelajaran,
karena media scrambale dapat membantu
peserta didik dalam membaca lancar. Hal

tersebut sejalan dengan tujuan untuk

mendukung peserta didik untuk membaca
lancar. Berdasarkan latar belakang tersebut
maka penulis akan melakukan penelitian
dengan judul “ Pengembangan Media
Pembelajaran Bahasa Indonesia berbasis
Scrambele Untuk Siswa Kelas I Tema 6 SD
Negeri 20 Kurao Pagang.

METODE
penelitian  ini  didesain  dengan

menggunakan metode penelitian
pengembangan. Penelitian pengembangan
(Research and Development) adalah

memperluas atau memperdalam pengetahuan
yang telah ada. Menurut Trianto (2009:189),
pengembangan model ini terdiri dari 4 tahap
pengembangan  yaitu:  Define,  Design,
Develop, dan Desseminate, yaitu
penganalisaan, perancangan, pengembangan,
dan penyebaran. Namun karena keterbatasan
kemampuan, maka dalam penelitian ini

peneliti hanya sampai fase ketiga, antara lain:
1. Tahap Pendefenisian (Define)

Tahap define berisikan analisis
kurikulum, analisis kebutuhan, analisis
konsep, dan analisis peserta didik.

2. Tahap Perancangan (Design)

Hasil yang didapat setelah melakukan
analisis, digunakan untuk merancang media
pembelajaran Bahasa Indonesia berbasis
scrambale. Kegatan belajar pada media
scrambale ini dibuat dan disusun berdasarkan
materi dan RPP yang disajikan.

3. Tahap Pengembangan (Develop)

Pada tahap ini media pembelajaran bahasa
indonesia berbasis scrambale yang sudah
dirancang  dikembangkan. Pada tahap
pengembangan ini peneliti hanya melakukan

sampai tahap validasi saja. Untuk tahap



validasi akan dilakukan oleh pakar

Berikut hasil validasi dari pakar

No Validasi Presenta | Kriter

se ia
validasi
1. Materi 85% Valid
2. Bahasa 90% Sangat
Valid

3. Tampilan 88% Valid

Rata - Rata 87% Valid

Berdasarkan dari di atasa, dapat dijelaskan
bahwa media yang peneliti kembangkan
mendapatkan nilai validitas dengan rata-rata

87% yang menunjukkan  bahwa  media

yang peneliti kembangkan berada pada kriteria

valid.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil analisis data penelitian,
dapat disimpulkan sebagai berikut: Pertama,
hasil validasi media oleh validator materi
diperoleh persentase 85% dengan kriteria
valid. Dari validator bahasa diperoleh
persentase 90% dengan kriteria sangat valid.
Dari  validator  tampilan = memperoleh
persentase 88% dengan kriteria valid. Hasil
rata-rata  validasi dari  ketiga validator
memperoleh persentase 87% dengan kriteria
valid.

Berdasarkan validasi yang telah

dilakukan mada media scrambale. maka

peneliti menyarankan, pertama Sekolah dapat

1)

2)

3)

4)

5)

menggunakan media ini sebagai salah satu
buku sumber pembelajaran. Kedua, guru dapat
menggunakan dan memanfaatkan media
pembelajaran Bahasa Indonesia sebagai bahan
ajar. Ketiga, siswa dapat menggunakan dan
memanfaatkan media pembelajaran ini untuk
memahami materi puisi.Keempat, untuk
peneliti lain dapat menjadikan penelitian ini

sebagai refernsi  dalam  Menggembangkan

media pembelajaran.
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